


ABSTRAK

AffauziniAzis (2010): Pengetahuan Dan Sikap Serta Partisipasi Pasangan
Usia Subur dalam Penyuluhan Program KB di
Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.
Jurusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. UNP. 2015.

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan, mengolah, menganalisis, dan
membahas dan memberi gambaran tentang pengetahuan dan sikap serta partisipasi
pasangan usia subur dalam penyuluhan program KB di Kecamatan Lima Kaum
Kabupaten Tanah Datar. Indikator Partisipasi Pasangan Usia Subur dalam
Penyuluhan Program KB vyaitu keikutsertaan dalam program KB dan kesedian
memberikan sumbangan dalam program KB, indikator Pengetahuan yaitu
pengetahuan tentang KB, pengetahuan tentang visi misi dan ruang lingkup
program KB, pengetahuan tentang tujuan dan manfaat program KB, pengetahuan
kontrasepsi KB dan indicator sikap yaitu kognitif, afektif dan konotif.

Jenis penelitian adalah Deskriptif Kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh pasangan usia subur yang ada di Kecamatan Lima Kaum
Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 4818 orang. Sampel ditetapkan dengan
teknik purposive sampling. Sampel diambil dengan menggunakan Rumus Slovin
sehingga berjumlah 98 orang. Analisis data yang digunakan adalah analisis
statistic deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) partisipasi pasangan usia subur
dalam penyuluhan program KB tergolong kurang baik dengan presentase sebesar
52,9%, (2) pengetahuan pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam
penyuluhan program KB tergolong rendah dengan presentase sebesar 53,5%. (3)
sikap pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam penyuluhan program KB
tergolong baik dengan presentase sebesar 70,7%.

Kata kunci: Partisipasi, Pengetahuan, dan Sikap
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penduduk merupakan modal dasar dan sekaligus merupakan faktor
dominan pembangunan nasional. Hal ini berarti bahwa jumlah penduduk yang
besar dengan pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, apabila dapat
dikendalikan atau dibina akan merupakan modal pembangunan yang besar.
Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang tidak luput dari berbagai
masalah, salah satunya adalah masalah di bidang kependudukan yaitu: 1)
Jumlah penduduk yang cukup besar, 2) Persebaran penduduk yang tidak
merata, 3) Struktur umum penduduk relatif mudah, 4) Kelahiran dan kematian
yang cukup tinggi.

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat
meskipun laju pertumbuhannya semakin menurun. Berdasarkan hasil Sensus
Penduduk (SP) 1990 dan 2000, jumlah penduduk Indonesia 179,4 juta jiwa dan
206,3 juta jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk 1,49 persen per tahun pada
periode 1990-2000, lebih rendah dari laju pertumbuhan penduduk periode
1980-1990 (1,97 persen). Masalah yang dihadapi antara lain adalah masih
tingginya pertambahan jumlah penduduk secara absolut. Meskipun telah terjadi
penurunan fertilitas, namun secara absolut pertambahan penduduk Indonesia
meningkat sekitar 3 sampai 4 juta jiwa per tahun. Hal ini disebabkan karena
tambahan pasangan usia subur yang dihasilkan dari ledakan kelahiran atau
momentum demografi yang terjadi pada tahun 1970-an. Apabila masalah

kependudukan tersebut tidak ditangani dengan baik, dapat berakibat pada



semakin beratnya upaya pemenuhan kebutuhan dasar penduduk
(www.bappenas.go.id).

Masalah Utama yang dihadapi Indonesia dibidang kependudukan adalah
pengendalian tingkat pertumbuhan penduduk yang demikian telah mempersulit
usaha peningkatan dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Semakin tinggi
pertumbuhan penduduk semakin besar usaha yang dilakukan untuk
mempertahankan kesejahteraan rakyat. Untuk memperlambat pertumbuhan
penduduk yang terus meningkat, pemerintah Indonesia telah melaksanakan
program keluarga berencana yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ibu dan anak serta mewujudkan norma keluarga, bahagia dan sejahtera
(www.library.upnvj.ac.id.)

Keluarga berencana sebagai suatu gerakan khusus yang dihubungkan
dengan usaha pengaturan kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan,
mengatur kehamilan, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi
untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas. Motivasi yang lebih luas dan
demi kepentingan kesehatan, maka keluarga berencana sebagai program
nasional telah ditetapkan merata di seluruh tanah air dengan didukung oleh
penyediaan fasilitas kesehatan yang memadai, tetapi didukung dari segenap
warga masyarakat khususnya pasangan usia subur dalam program keluarga
berencana adalah faktor yang sangat penting. Secara umum sasaran dari
program KB adalah pasangan usia subur. Pasangan usia subur adalah pasangan
suami istri yang berstatus menikah yang istrinya berusia 15-49 tahun ( UU No.

52 Tahun 2009).



Partisipasi pasangan usia subur dalam program KB dipengaruhi juga
oleh pengetahuan dan sikap/perilaku. Rendahnya pengetahuan pasangan usia
subur tersebut mempengaruhi persepsi pasangan usia subur tentang
penggunaan alat kontrasepsi, karena salah satu yang menentukan persepsi
seseorang adalah pengetahuan yang dimiliki. Seseorang yang memiliki
pengetahuan baik tentang sesuatu akan memiliki persepsi yang lebih positif
terhadap hal tersebut. Seseorang yang memiliki persepsi  positif tentang
sesuatu akan membuat individu tersebut akan memiliki sikap dan perilaku
yang positif juga terhadap hal tersebut (Lestari, 2007).

Suksesnya suatu program KB tergantung dari partisipasi pasangan usia
subur dalam program tersebut, sehingga dalam posisi ini peran aktif
masyarakat sangat penting. Program KB dicanangkan dalam rangka usaha
pemerintah untuk membangun manusia Indonesia yang berkualitas (Lestari,
2007).

Berdasarkan data awal yang diperoleh oleh peneliti di Kabupaten Tanah
Datar memilki 14 Kecamatan. Jumlah penduduk Kabupten Tanah Datar pada
tahun 2012 adalah 342.991 jiwa. Pertumbuhan penduduk Kabupaten Tanah
Datar dari tahun 2008-2012 adalah 0,27%. Kecamatan Lima Kaum merupakan
salah satu Kecamatan yang terdapat pada Kabupaten Tanah Datar yang
memiliki jumlah penduduk 36.968 jiwa. Pertumbuhan penduduk Kecamatan
Lima Kaum dari tahun 2008-2012 adalah 1,62%. Jumlah penduduk Kecamatan
Lima Kaum dari tahun 2008 sampai tahun 2012 selalu mengalami peningkatan,

jika dibandingkan dengan Kabupaten Tanah Datar pertumbuhan penduduk di



Kecamatan Lima Kaum jauh lebih tinggi. Pada Kecamatan Lima Kaum ada
beberapa pasangan usia subur yang wanitanya masih berumur 15 dan 18 tahun
sudah memiliki anak dan mereka belum menggunakan alat kontrasepsi.
Fenomena penduduk seperti ini apabila tidak diatasi, maka jumlah
penduduk akan terus bertambah tiap tahunnya, sehingga diperlukan adanya
partisipasi masyarakat dalam pengendalian pertumbuhan penduduk agar tidak
menyebabkan kompleksitas masalah. Salah satu caranya untuk mengatasi
masalah tersebut dengan program keluarga berencana. Keluarga berencana
merupakan upaya peningkatan kepedulian masyarakat dalam mewujudkan
keluarga kecil yang bahagia sejahtera. Oleh karena itulah peneliti mengangkat
sebuah judul tentang “Pengetahuan dan Sikap serta Partisipasi Pasangan Usia
Subur dalam Penyuluhan Program KB Di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten
Tanah Datar”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah
hubungan pengetahuan dan sikap dengan partisipasi pasangan usia subur dalam
program KB di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar sebagai
berikut:
1. Bagaimana partisipasi pasangan usia subur dalam penyuluhan program KB
di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar?
2. Bagaimana pengetahuan pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam
penyuluhan program KB di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah

Datar?



3. Bagaimana sikap pasangan usia subur terhadap partipasi dalam
penyuluhan program KB di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah
Datar.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pentingnya masalah
yang telah diuraikan maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah
sebagai berikut:

1. Variabel yang dipelajari adalah partisipasi, pengetahuan dan sikap
pasangan usia subur dalam penyuluhan program KB di Kecamatan Lima
Kaum Kabupaten Tanah Datar.

2. Wilayah penelitian yaitu Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar

3. Unit penelitian adalah seluruh pasangan usia subur di Kecamatan Lima
Kaum Kabupaten Tanah Datar.

D.Rumusan Masalah
Dari latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana partisipasi pasangan usia subur dalam penyuluhan program
KB di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana pengetahuan pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam
penyuluhan program KB di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah

Datar?



3. Bagaimana sikap pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam
penyuluhan program KB di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah
Datar

E. Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dirumuskan, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan
menggambarkan data tentang:

1. Partisipasi pasangan usia subur dalam penyuluhan program KB di
Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar

2. Pengetahuan pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam penyuluhan
program KB di Kecamatan Lima Kaum.

3. Sikap pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam penyuluhan program
KB di Kecamatan Lima Kaum.

F. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, manfaat yang
diperoleh dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Program Studi
Pendidikan Geografi, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Padang,
sekaligus untuk menambah pengetahuan dalam penulisan karya ilmiah
dalam pendidikan.

2. Menjadi bahan untuk memperluas wawasan dan memperdalam kajian

tentang pengelolaan sumber daya manusia dan peningkatan kesadaran



dalam keikutsertaan warga masyarakat dalam program KB di Kecamatan
Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam proses peningkatan
kesadaran dan peningkatan jumlah akseptor di dalam program keluarga
berencana di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.

Dapat digunakan sebagai pengembangan untuk melaksanakan penelitian
sejenis secara mendalam dan dalam lingkup yang lebih luas pada suatu

saat mendatang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi, membahas dan
memberi gambaran tentang pengetahuan dan sikap pasangan usia subur terhadap
partisipasi dalam penyuluhan program KB. Berdasarkan hasil penelitian maka
kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Partisipasi pasangan usia subur dalam penyuluhan program KB di Kecamatan
Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar tergolong kurang baik dengan skor
totalnya 206,2 presentase sebesar 52,9%.

2. Pengetahuan pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam penyuluhan
program KB di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar tergolong
sedang dengan presentase sebesar 53,5%.

3. Sikap pasangan usia subur terhadap partisipasi dalam penyuluhan program KB
di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar tergolong baik dengan
presentase sebesar 70,7%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis lakukan,
maka penulis menyarankan:

1. Pada instansi terkait dalam hal ini BKKBN, Dinas Kesehatan dapat
meningkatkan penyuluhan khususnya mengenai program KB sehingga

pasangan usia subur baik laki-laki dan perempuan memilki partisipasi yang

80



81

tinggi serta pengetahuan dan sikap yang baik sehingga dapat termotivasi
untuk mengikuti program KB tersebut.

Diharapkan adanya kerja sama antara Dinas Kesehatan dan Dinas Pendidikan
dalam memberikan pendidikan tentang program KB khususnya sekolah
menengah atas.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lanjutan tentang
variabel-variabel lain seperti motivasi, sosial budaya, sarana prasarana,
kualitas pelayanan dan akses pelayanan dan lain-lainya yang mempengaruhi

keikutsertaan dalam program KB.
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